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Abstract 

Background: Stunting remains a global issue, including in Indonesia. Various efforts have been made 

to prevent and reduce the incidence of stunting. One of these efforts is enhancing the capacity of 

Posyandu cadres in stunting prevention and management. Objective: This literature review aims to 

determine the impact of training on improving cadres' abilities in stunting prevention and management. 

Methods: Article searches were conducted using the ScienceDirect, Medline/PubMed, and Google 

Scholar databases. Articles were selected based on inclusion criteria, namely, limited to the last five 

years (2019-2024), primary research articles, and full-text availability. Results: Eight articles met the 

criteria for this review study. All research articles originated from Indonesia. The training methods used 

in the reviewed studies varied. Conclusion: This review identifies a correlation between training and 

the improvement of cadres' knowledge and skills in stunting prevention and management. 
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Abstrak 

Latar belakang: Stunting masih menjadi permasalahan global di berbagai dunia termasuk di Indonesia. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mencegah dan menurunkan angka kejadian stunting. Salah satu 

upaya yang dilakukan adalah meningkatkan kemampuan kader Posyandu dalam melakukan pencegahan 

dan penanganan stunting. Tujuan: Literatur review ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kemampuan kader dalam pencegahan dan penanganan 

stunting. Metode: Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan database ScienceDirect,  

Medline/Pubmed, dan Google Scholar. Artikel diseleksi dengan menggunakan kriteria inklusi yakni 

artikel dibatasi sejak lima tahun terakhir (2019-2024), merupakan artikel penelitian murni dan full teks. 

Hasil: didapatkan 8 artikel yang memenuhi kriteria dalam studi review ini. Keseluruhan artikel 

penelitian berasal dari Indonesia. Metode pelatihan yang digunakan dalam artikel penelitian bervariasi. 

Simpulan: Review ini mengidentifikasi bahwa ada hubungan antara pelatihan dengan peningkatan 

kemampuan dan keterampilan kader dalam melakukan pencegahan dan penanganan stunting.   
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang disebabkan 

oleh nutrisi buruk, infeksi berulang, dan tidak optimalnya stimulasi psikososial (WHO, 2015). 

Stunting dapat menyebabkan timbulnya berbagai masalah pada anak baik pada jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dampak jangka pendek adalah gangguan pertumbuhan, tidak 

optimalnya perkembangan kognitif & motoric, dan gangguan metabolism tubuh. Sementara 

dampak jangka panjang yang dapat terjadi pada anak adalah menurunnya kemampuan 

intelektual anak (Laili et al., 2023). 

Berdasarkan hasil dari Survey Kesehatan Indonesia, jumlah anak stunting di Indonesia 

saat ini sebesar 21,5 persen (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023). Jumlah 

tersebut masih jauh dari target global untuk penurunan angka stunting di Indonesia. Menyikapi 

hal tersebut, pemerintah menyusun langkah strategis sebagai upaya percepatan penurunan 

angka stunting. Kader Posyandu menjadi salah satu pihak yang dilibatkan dalam strategi 

nasional percepatan pencegahan anak stunting di Indonesia. Salah satu bentuk strategi tersebut 

adalah melakukan pelatihan pada kader Posyandu untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam 

melakukan pencegahan stunting (Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia 

dan Kebudayaan, 2018). Hal ini dilakukan karena belum semua kader memiliki pengetahuan 

yang baik dalam melakukan deteksi dini stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sulistiyanto et al (2023) yang melaporkan bahwa  >50% kader memiliki 

pengetahuan yang kurang  dalam melakukan deteksi dini stunting. Nasution et al (2023) 

melaporkan bahwa >70% kader posyandu memiliki pengetahuan yang kurang dalam 

melakukan pencegahan stunting. Pengetahuan kader yang belum optimal menjadi salah satu 

faktor penghambat dalam pencegahan stunting karena pengetahuan kader secara signifikan 

berhubungan dengan perilaku pencegahan stunting pada anak (Damayanti et al., 2022). Ita & 

Utoyo (2024) juga menyatakan bahwa pengetahuan kader memiliki pengaruh positif terhadap 

percepatan penurunan stunting. Selain masalah pengetahuan, Sufri et al (2023) melaporkan 

bahwa salah satu faktor penghambat dalam melakukan pencegahan stunting adalah kurangnya 

kemampuan dan skill dari Kader Posyandu dalam melakukan pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak.  

Intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kader adalah melalui pelatihan. Akan tetapi anggaran yang terbatas menyebabkan tidak semua 

kader memiliki akses untuk mengikuti pelatihan pencegahan stunting pada balita (Nasution et 

al., 2023). Beberapa literatur menjelaskan bahwa pelatihan memiliki hubungan terhadap 

kemampuan kader dalam melakukan pencegahan stunting. Damayanti et al (2022) melaporkan 

bahwa pelatihan yang diikuti oleh kader berhubungan signifikan dengan peningkatan 

kemampuan kader dalam melakukan pencegahan stunting pada balita.  Sulistiyanto et al (2023) 

juga melaporkan bahwa pengalaman kader dalam mengikuti pelatihan berhubungan signifikan 

dengan kemampuan kader dalam melakukan upaya deteksi dini stunting.  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap 

terhadap peningkatan kapasitas/kemampuan kader dalam melakukan pencegahan stunting. 

Oleh sebab itu, studi review ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektifitas pelatihan yang 

dilakukan terhadap peningkatan kemampuan kader dalam melakukan pencegahan stunting.  
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METODE 

 Penelusuran literature dilakukan dengan menggunakan database: ScienceDirect,  

Medline/Pubmed, dan Google Scholar. Penelusuran artikel menggunakan kata kunci 

(keyword) “cadre” AND “training” OR “stunting”. Dari hasil pencarian yang ditemukan pada 

database Medline/Pubmed sebanyak 11 artikel, Science Direct 62 artikel, Google Scholar 8700 

artikel. Selanjutnya dilakukan penentuan kriteria inklusi yakni artikel dibatasi sejak 2019-2024, 

merupakan artikel penelitian murni, full teks, dan bukan duplikasi. Setelah kriteria inklusi 

ditentukan maka artikel yang tersedia sebanyak 150 artikel. Selanjutnya dilakukan seleksi 

terhadap artikel penelitian berdasarkan abstrak penelitian. Dari hasil seleksi tersebut ditemukan 

77 artikel. Selanjutnya dilakukan skrining terhadap metode penelitian, dari skrining tersebut 

didapatkan 15 artikel. Tahapan berikutnya adalah melakukan skrining dengan meninjau 

kembali kesesuain artikel dengan tujuan studi reviu ini. Dari hasil skrining tersebut ditemukan 

8 artikel penelitian.  

 

HASIL

Hasil penelusuran literatur didapatakan 8 artikel penelitian yang memenuhi kriteria 

inklusi dan semua artikel penelitian berasal dari Indonesia dengan sebaran provinsi dari 

Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur. Berikut ini hasil temuan artikel ditampilkan dalam 

consort flow diagram,  
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 Gambar 1. Consort Flow Diagram 
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Tabel 1. Pengaruh Metode Pelatihan Terhadap Peningkatan Kemampuan Kader dalam Penanganan Stunting 

Sitasi dan 

Lokasi 

Tujuan Design Setting Intervensi Instrumen Hasil Keterbatasan 

Effect of care for 

child 

development 

training on 

cadres’ 

knowledge, 

attitude, and 

efficacy in 

Yogyakarta, 

Indonesia.  

(Akhmadi et al., 

2021) 

 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Yogyakarta. 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

pelatihan dengan 

topik perawatan 

tumbuh kembang 

anak yang sudah 

dimodifikasi secara 

budaya terhadap 

pengetahuan, sikap, 

dan efikasi diri dari 

Kader.  

Quantitative: 

Quasi Eksperimental 

Design dengan rancangan 

Pre-test Post-test with 

Control Group Design. 

 

Responden pada penelitian 

ini adalah 122 Kader 

Posyandu yang dibagi 

menjadi 69 kader di grup 

intervensi dan 53 kader di 

grup pembanding.  

 

Teknik sampling yang 

digunakan adalah 

convenience sampling 

dengan menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Penelitian ini 

menggunakan modul 

pelatihan yang 

dikembangkan 

berdasarkan panduan 

WHO dalam melakukan 

perawatan tumbuh 

kembang anak. Modul 

tersebut kemudian 

dimodifikasi sesuai 

dengan kearifan lokal 

budaya di Lokasi 

penelitian. Modul pelatiha 

n tersebut juga dilengkapi 

dengan buku saku dan 

kartu konseling yang 

memudahkan kader untuk 

melakukan konseling pada 

ibu dengan anak stunting. 

 

Kelompok intervensi 

mendapatkan pelatihan 

selama 2 hari dengan 

menggunakan modul 

pembelajaran, video 

edukasi, diskusi, roleplay 

dan demonstrasi pada ibu 

dengan anak stunting. 

 

Pada kelompok kontrol 

hanya dilakukan 1 hari 

pelatihan tanpa 

CKCDI (caregiver 

knowledge child 

development inventory) 

untuk mengukur 

pengetahuan kader 

dengan 20 item 

pertanyaan.  

 

Pengukuran sikap 

dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner 

yang dikembangkan oleh 

peneliti dengan merujuk 

pada perawatan 

perkembangan anak yang 

dikeluarkan oleh WHO. 

 

GSES (the General Self-

Efficacy 

Scale) digunakan untuk 

mengukur self efikasi 

kader. 

 

 

 

Kader pada kelompok 

intervensi mengalami 

peningkatan signifikan 

pada aspek pengetahuan, 

sikap dan tindakan.  

 

Sementara itu, kader yang 

berada pada kelompok 

pembanding, hanya 

mengalami peningkatan 

signifikan pada aspek 

pengetahuan dan sikap. 

Pengukuran hasil post test 

untuk variable pengetahuan, 

sikap, dan efikasi diri hanya 

dilakukan 1 kali sesudah 

intervensi.  

 

Design penelitian yang 

digunakan adalah quasi 

eksperimental design sehingga 

masih memungkinkan terdapat 

data yang bias.  

Oleh sebab itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan 

menggunakan randomized 

control.  
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demonstrasi dan roleplay 

seperti di kelompok 

intervensi.  

Pengaruh 

pemberian 

pelatihan 

antropometri 

terhadap 

pengetahuan 

kader posyandu  

(Naomi & 
Budiono, 2022) 
 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Semarang.  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

pelatihan 

antropometri 

terhadap 

pengetahuan kader 

posyandu. 

Quantitative:  

Quasi Eksperimental 

Design dengan rancangan 

Pre-test Post-test with 

Control Group Design. 

 

Responden dalam 

penelitian ini adalah kader 

Posyandu sejumlah 22 

kader Posyandu yang dibagi 

menjadi 11 kader di 

kelompok intervensi dan 11 

kader di kelompok kontrol.  

 

 

Teknik sampling dalam 

penelitian ini adalah 

purposive sampling. 

 

Tidak ditemukan 

informasi detail mengenai 

protocol intervensi yang 

diberikan pada kelompok 

intervensi dan kelompok 

kontrol. 

 

Penelitian ini 

menggunakan kuesioner 

untuk mengukur 

pengetahuan kader. 

Tidak ditemukan 

informasi yang jelas 

mengenai kuesioner, 

hasil validitas, dan 

reliabilitas. 

Setelah dilakukan 

pelatihan terdapat 

peningkatan pengetahuan 

yang signifikan pada 

kelompok intervensi 

setelah dilakukan 

pelatihan.  

Penelitian ini tidak 

menjelaskan secara detail 

bagaimana intervensi 

diberikan kepada kelompok 

intervensi dan kelompok 

control.  

 

Tidak ditemukan informasi 

mengenai kuesioner yang 

digunakan, hasil validitas, dan 

reliabilitas. 

Pengaruh 

pelatihan kader 

terhadap 

peningkatan 

keterampilan 

pengukuran 

tinggi badan dan 

penilaian status 

stunting pada 

balita 

(Nurul Azizan et 

al., 2023) 

 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Desa Parsanga 

Kabupaten 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh pelatihan 

kader terhadap 

peningkatan 

keterampilan 

pengukuran tinggi 

badan dan penilaian 

status stunting pada 

balita.  

 

Quantitative: 

Quasi Eksperiment One 

Group Pre-test Post-test 

design.  

 

Responden pada penelitian 

ini adalah kader posyandu 

sejumlah 45 orang.  

 

Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah total sampling. 

Intervensi diberikan 

selama 1 hari dengan 

melatih kader untuk 

melakukan pengukuran 

pertumbuhan anak dengan 

menggunakan mikrotoa.  

 

Selanjutnya dilakukan 

pelatihan pemantauan 

status nutrisi dengan 

menggunakan cakram 

gizi, tikar pertumbuhan.  

Kuesioner yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

checklist skor 

keterampilan untuk 

mengukur keterampilan 

kader dalam melakukan 

pengukuran tinggi badan 

dan penilaian status 

stunting sebelum dan 

sesudah pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

terjadi peningkatan 

keterampilan pengukuran 

tinggi badan dan 

penilaian status stunting 

pada Balita setelah 

dilakukan pelatihan 

dengan  

Tidak ditemukan informasi 

yang lengkap mengenai durasi 

pelaksanaan intervensi 

pelatihan pada kader.  

 

Pengukuran keterampilan 

kader hanya dilakukan satu 

kali sesudah pelatihan 

sehingga kurang optimal 

dalam 

menggambarkan 

perubahan keterampilan kader. 
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Sumenep, Jawa 

Timur 

 

Effort of 

increase cadre 

capacity about 

stunting 

prevention  

 

(Irdawati et al., 

2024) 

  

Penelitian ini 

dilakukan di 

Surakarta, Jawa 

Tengah. 

Untuk mengetahui 

pengaruh konseling 

kesehatan terhadap 

kemampuan kader 

dalam melakukan 

pencegahan stunting.  

Quantitative: 

Quasi Eksperiment Design 

dengan menggunakan pre-

post test with control group. 

 

Jumlah partisipan pada 

masing masing kelompok 

intervensi dan kelompok 

kontrol adalah sejumlah 25 

kader.  

Kelompok Intervensi 

mendapatkan pelatihan 

dengan menggunakan 

media yakni healthy high 

card dan buku saku. 

 

Kelompok Kontrol 

mendapatkan pelatihan 

tanpa menggunakan 

media yakni metode 

ceramah. 

Penelitian ini 

menggunakan kuesioner 

dengan 25 item 

pertanyaan yang 

dikembangkan oleh 

peneliti dan sudah 

dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. 

Kader yang mendapatkan 

konseling kesehatan 

dengan menggunakan 

media mengalami 

peningkatan pengetahuan 

yang signifikan 

dibandingkan dengan 

kader yang mendapatkan 

konseling tanpa media.  

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan yakni hanya 

mengukur pengetahuan kader 

dalam melakukan pencegahan 

stunting.  

 

Penelitian selanjutnya 

diharapkan mengukur 

kemampuan/skill kader dalam 

melakukan edukasi pada ibu 

terkait nutrisi seimbang dan 

optimalisisasi tumbuh 

kembang anak.  

Effect of a short 

course on 

improving the 

cadres 

knowledge in the 

context of 

reducing 

stunting through 

home visits in 

Yogyakarta, 

Indonesia 

(Siswati et al., 

2022) 

 

Penelitian ini 

dilakukan di 2 

desa dengan 

angka stunting 

tertinggi di 

Yogyakarta.  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

pelatihan terhadap 

pengetahuan kader 

dalam melakukan 

pemantauan tumbuh 

kembang anak dan 

pemberian makan 

pada balita dalam 

meningkatkan 

pelayanan kesehatan 

pada anak stunting 

melalui kunjungan 

rumah.  

Quantitative: 

Quasi Eksperiment Design 

dengan menggunakan pre-

post test,  

 

 

Responden pada penelitian 

ini adalah kader posyandu 

sejumlah 30 kader.  

 

Teknik sampling yang 

digunakan adalah total 

sampling dengan 

menggunakan kriteria 

inklusi.  

 

 

Pelatihan dilakukan 

selama 2 hari dengan 

menggunakan metode 

ceramah dan simulasi. 

Selanjutnya kader akan 

melakukan kunjungan 

rumah selama 30-60 menit 

untuk melatih ibu cara 

melakukan pemantauan 

tumbuh kembang anak 

dan pemberian nutrisi 

pada Balita. 

 

Pengukuran post test 

dilakukan 2 kali yakni 

setelah pelatihan dan 4 

minggu setelah pelatihan 

berlangsung.  

Peneliti juga melakukan 

wawancara mendalam 

pada 5 key informan untuk 

mengetahui 

kebermanfaatan pelatihan 

Penelitian ini 

menggunakan kuesioner 

yang dikembangkan oleh 

peneliti untuk mengukur 

pengetahuan kader dalam 

melakukan pemantauan 

tumbuh kembang dan 

pemberian makan pada 

balita. Kuesioner tersebut 

terdiri dari 30 item 

pertanyaan yang sudah 

dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. 

Pelatihan singkat secara 

signifikan meningkatkan 

pengetahuan kader dalam 

melakukan pemantauan 

tumbuh kembang anak, 

pemberian makan pada 

balita, serta memfasilitasi 

kader dengan tepat dalam 

melakukan kunjungan 

rumah pada keluarga 

dengan anak stunting. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dari aspek design 

penelitian yang tidak 

menggunakan kelompok 

kontrol.  

 

Pada penelitian ini terdapat 

beberapa variable yang tidak 

diteliti yang kemungkinan 

mempengaruhi hasil penelitian 

seperti motivasi, remunerasi, 

system pendukung, 

lingkungan, dan regulasi 

pemerintah.  
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terhadap peningkatan 

layanan pada anak dengan 

stunting. 

 

Efektivitas 

metode edukasi 

berbasis mobile 

edu app sebagai 

upaya intervensi 

penurunan 

stunting dengan 

pendekatan 

asuh, asih, asah 

(Anjani et al., 

2022) 

 

 

Penelitian ini 

dilakukan pada 

kader posyandu 

di Semarang. 

 

Tujuan penelitian ini 

untuk melihat 

efektifitas 

penggunaan media 

mobile edukasi app 

berbasis android 

dengan pendekatan 

asuh, asih, dan asah 

terhadap 

kader posyandu.  

 

Quantitative: 

Quasi Eksperiment Design 

dengan menggunakan pre-

post test. 

 

Responden pada penelitian 

ini berjumlah 20 orang.  

 

Teknik sampling yang 

digunakan adalah simple 

random sampling yakni 

memilih secara acak kader  

dari setiap perwakilan desa. 

 

 

Intervensi dilakukan 

dengan memberikan 

edukasi terhadap 

sampel/responden 

menggunakan 

mobile edukasi app 

berbasis android tentang 

stunting dengan 

pendekatan asah, asih, dan 

asuh.  

 

 

Kuesioner yang 

digunakan adalah 

kuesioner yang 

dikembangkan oleh 

peneliti untuk mengukur 

pengetahuan kader 

mengenai stunting.  

Tidak ditemukan nilai 

validitas dan reliabilitas 

pada kuesioner yang 

digunakan. 

Kegiatan edukasi yang 

dilakukan dengan 

menggunakan mobile edu 

app berbasis android 

secara signifikan 

memiliki efektifitas 

dalam meningkatkan 

pengetahuan kader 

disbanding dengan 

kelompok kontrol. 

 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dari aspek design 

penelitian yang tidak 

menggunakan kelompok 

kontrol.  

Pelatihan kader 

Posyandu 

sebagai upaya 

pencegahan 

stunting pada 

balita di wilayah 

kerja puskesmas  

(Purnamasari et 

al., 2020) 

 

Penelitian 

dilakukan di 

Kota Tegal, 

Jawa Tengah. 

Tujuan dari pelatihan 

ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh 

pelatihan terhadap 

pengetahuan, sikap, 

self-efficacy, dan 

praktik kader dalam 

melakukan 

pencegahan stunting. 

Quantitative:  

Quasy-Eksperimental 

Design with non equivalent 

control group design. 

 

Jumlah sampel 

sebanyak 32 kader pada 

kelompok 

eksperimen  

dan 32 kader pada 

kelompok control. 

 

 

Pemilihan sampel 

dilakukan secara purposive 

sesuai dengan kriteria 

inklusi. 

Pelatihan dilakukan 

dengan pemberian materi. 

Selanjutnya, kader diberi 

waktu 2 minggu untuk 

melakukan demonstrasi 

secara langsung 

menggunakan media buku 

panduan kader 

stunting, kartu skor, dan 

tikar pertumbuhan. 

 

Pelatihan hanya diberikan 

kepada kelompok 

eksperimen, sedangkan 

kelompok kontrol tidak 

diberikan intervensi.  

Kuesioner yang 

digunakan adalah 

kuesioner yang 

dikembangkan sendiri 

oleh peneliti. 

 

Tidak ditemukan nilai 

validitas dan reliabilitas 

pada kuesioner yang 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat perbedaan yang 

signiifkan pada 

pengetahuan, self-

efficacy, dan praktik pada 

kelompok intervensi 

setelah dilakukan 

intervensi.  

 

Pada kelompok kontrol 

tidak terdapat perbedaan 

pengetahuan, sikap, self-

efficacy, dan praktik pada 

saat pre-test dan post-test. 

 

Tidak ditemukan informasi 

yang lengkap mengenai durasi 

pelaksanaan intervensi 

pelatihan pada kader.  

 

Pengukuran keterampilan 

kader hanya dilakukan satu 

kali sesudah pelatihan 

sehingga kurang optimal 

dalam menggambarkan 

perubahan keterampilan kader 
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Efektitas 

edukasi 

menggunakan 

media audio 

visual dan e-

leaflet terhadap 

peningkatan 

pengetahuan 

kader poyandu 

dalam 

pencegahan 

stunting di masa 

pandemi Covid-

19 

(Kurniasari et 

al., 2023) 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

efektifitas edukasi 

menggunakan media 

audiovisual dan E-

leaflet terhadap 

peningkatan 

pengetahuan kader 

posyandu dalam 

pencegahan stunting 

di masa pandemi 

covid-19 

Quantitative: 

Quasy Experimental 

Design with pre dan post 

control group design.  

 

Jumlah responden dalam 

penelitian adalah sebanyak 

27 orang untuk masing-

masing kelompok. 

 

Teknik sampling yang 

digunakan adalah  Total 

Sampling. 

 

 

 

 

Kelompok intervensi akan 

diberi pelatihan 

menggunakan 

media audiovisual. 

 

Kelompok kontrol diberi 

pelatihan dengan 

menggunakan media E-

leaflet.  

 

 

 

Kuesioner yang 

digunakan adalah 

kuesioner yang 

dikembangkan sendiri 

oleh peneliti. 

 

Tidak ditemukan nilai 

validitas dan reliabilitas 

pada kuesioner yang 

digunakan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

edukasi menggunakan 

media audiovisual dan E-

leaflet dapat 

meningkatkan 

pengetahuan responden.  

 

Edukasi menggunakan 

media audiovisual lebih 

efektif dalam 

meningkatkan 

pengetahuan kader 

dibandingkan 

dengan edukasi 

menggunakan media E-

leaflet. 

 

Tidak ditemukan informasi 

yang lengkap mengenai durasi 

pelaksanaan intervensi 

pelatihan pada kader.  

 

Pengukuran keterampilan 

kader hanya dilakukan satu 

kali sesudah pelatihan 

sehingga kurang optimal 

dalam 

menggambarkan 

perubahan keterampilan kader 
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PEMBAHASAN 

Tujuan dari literature review ini adalah untuk menilai efektifitas pelatihan yang dilakukan 

pada kader sebagai upaya pencegahan dan penangangan stunting.  Hasil dari review ini 

menemukan bahwa keseluruhan pelatihan yang dilakukan pada kader menemukan hasil bahwa 

pelatihan berhubungan signifikan dengan peningkatan kemampuan kader dalam melakukan 

upaya pencegahan stunting. Topik pelatihan yang digunakan dalam artikel penelitian dalam 

review ini bervariasi. Akhmadi et al (2021) melakukan pelatihan dengan topik perawatan tumbuh 

kembang anak yang sudah dimodifikasi dengan menggunakan budaya setempat yakni budaya 

masyarakat Yogyakarta. Naomi & Budiono (2022) dan Nurul Azizan et al., 2023) melakukan 

pelatihan pada kader mengenai pengukuran antropometri anak. Sementara itu, 5 artikel dalam 

review ini melakukan pelatihan dengan topik peningkatan pengetahuan kader dalam melakukan 

pencegahan stunting. (Anjani et al., 2022; Irdawati et al., 2024; Kurniasari et al., 2023; 

Purnamasari et al., 2020; Siswati et al., 2022).  

Metode yang digunakan dalam artikel penelitian cukup bervariasi. Pada review artikel 

ini, 7 dari 8 artikel melakukan pelatihan dengan menggabungkan metode ceramah dan 

simulasi/demonstrasi. Bentuk pelaksanaan simulasi/demonstrasi yang dilakukan oleh peneliti 

juga bervariasi.  Akhmadi et al (2021) melakukan pelatihan selama 2 hari dengan rincian; metode 

ceramah pada hari pertama lalu pada hari kedua menggunakan metode demonstrasi dan role play. 

Implementasi metode demonstrasi dan roleplay yang dilakukan adalah kader melakukan 

konseling pada ibu dengan anak stunting dibawah supervisi dari tim peneliti. Melalui metode 

pelatihan ini didapatkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan efikasi diri yang signifikan pada 

kader. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh penggunaan metode roleplay. Penerapan metode 

roleplay dalam pelaksanaan pelatihan akan membatu peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan peserta pelatihan terhadap kondisi yang mereka hadapi (Siregar et al., 2020).  

Pengukuran status nutrisi dan pemantauan status nutrisi menjadi salah satu peran penting 

yang harus dilakukan oleh kader (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Pada 

review artikel ini, ditemukan 3 artikel penelitian yang melakukan pelatihan pengukuran dan 

pemantauan status nutrisi (Hasanah et al., 2023; Naomi & Budiono, 2022; Nurul Azizan et al., 

2023). Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode pelatihan ceramah dan 

demonstrasi dengan menggunakan beberapa instrument pendukung seperti mikrotoa, cakram 

gizi, dan tikar pertumbuhan. Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh (Naomi & Budiono, 

2022) tidak dijelaskan secara detail bagaimana metode dan protocol intervensi dilakukan. Ke-3 

artikel tersebut memiliki kesimpulan yang sama bahwa pelatihan berhubungan signifikan dengan 

peningkatan kemampuan kader. Hal ini mungkin juga dipengaruhi oleh pemilihan metode 

demosntrasi yang dilakukan oleh peneliti. Metode demonstrasi yang digunakan dalam pelatihan 

akan memberikan gambaran yang jelas mengenai suatu prosedur dengan menggunakan 

instrument pendukung sehingga peserta pelatihan dapat mengamati secara detail 

langkah/prosedur yang didemonstrasikan (Siregar et al., 2020).  

Variasi bentuk pelaksanaan demontrasi juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Irdawati et al (2024) yakni melakukan pelatihan dengan metode ceramah pada hari pertama, 

satu minggu kemudian dilanjut dengan demonstrasi secara langsung di Posyandu terkait 

pencegahan stunting. (Siswati et al2022) melakukan pelatihan dengan menggunakan metode 

ceramah dan simulasi. Ceramah akan dilakukan di kelas besar, lalu kemudian untuk simulasi, 
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peserta pelatihan akan dibagi ke grup kecil yang terdiri dari 6 orang. Selanjutnya kader akan 

melakukan kunjungan rumah selama 30-60 menit untuk melatih ibu cara melakukan pemantauan 

tumbuh kembang anak dan pemberian nutrisi pada Balita. (Purnamasari et al., 2020) juga 

melakukan pelatihan dengan menggabungkan metode ceramah dan simulasi yakni setelah 

mendapatkan materi pelatihan, kader diberi waktu 2 minggu untuk melakuan simulasi 

pencegahan stunting di masyarakat. Hanya ada satu artikel penelitian yakni penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniasari et al 2023) yang melakukan pelatihan tanpa disertai 

simulasi/demonstrasi dan menggunakan media leaflet. 

Pemilihan media yang tepat dalam pelatihan akan sangat membatu penyampaian pesan 

kepada sasaran yang dituju (Siregar et al., 2020). Pada review artikel ini ditemukan 1 penelitian 

yang menggunakan metode edukasi dengan menggunakan media aplikasi berbasis android 

(Anjani et al., 2022). Mobile Edukasi App ini merupakan aplikasi berbasis android yang 

menyajikan informasi lengkap mengenai stunting dari mulai definisi, gejala, cara pencegahan, 

cara pengukuran balita stunting hingga konsep pencegahan yang dapat dilakukan dengan 

pendekatan asah, asih, dan asuh.  Penggunaan aplikasi berbasis android ini akan memudahkan 

proses pemahaman kader terhadap materi pelatihan karena kemudahan akses dalam mempelajari 

materi (Rinawan et al., 2021).  

Pada artikel penelitian yang direview, terdapat berbagai jenis media yang digunakan 

dalam pelatihan. Media tersebut antara lain modul, video edukasi, leaflet, healthy high card, buku 

saku, aplikasi berbasis android, e-leaflet. Variasi media yang digunakan dalam pelatihan akan 

membatu peserta untuk memudahkan pemahaman dalam memahami materi pelatihan (Siregar et 

al., 2020).  

Tingkat pembelajaran kader diukur dengan membandingkan kemampuan kader sebelum 

dan sesudah pelatihan. Pada review artikel ini ditemukan 2 artikel penelitian yang melakukan 2 

kali pengukuran post test untuk menilai kembali bagaimana penegtahuan dan keterampilan kader 

setelah mengikuti pelatihan (Irdawati et al., 2024; Siswati et al., 2022). Siswati et al (2022) 

melakukan post-test 1 sesudah pelatihan kemudian post-test ke-dua dilakukan 4 minggu setelah 

pelatihan. Irdawati et al (2024) melakukan post-test 1 setelah selesai pelatihan, lalu post test ke-

2 dilakukan setelah 1 minggu pelatihan berlangsung. Sementara itu Akhmadi et al (2021) hanya 

1 kali post test namun post test dilakukan setelah 3 minggu pelatihan berlangsung.  

Berdasarkan review yang sudah dilakukan terhadap 8 artikel penelitian, maka ditemukan 

hasil bahwa pelatihan yang dilakukan dengan berbagai metode dan media memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan dan keterampilan kader. Paul et al., 2024) menyatakan 

bahwa penerimaan positif dari peserta pelatihan terhadap materi dan media yang digunakan dapat 

menghasilkan pembelajaran yang baru bagi peserta pelatihan sehingga berkontribusi terhadap 

perubahan perilaku.  

SIMPULAN 

 Pelaksanaan pelatihan pada kader berhubungan dengan peningkatan kemampuan kader 

dalam melakukan pencegahan dan penanganan stunting. Penggunaan metode pelatihan yang 

bervariasi membantu proses pemahaman materi menjadi lebih mudah. Selain itu, metode 

demonstrasi dan roleplay yang dilakukan memberikan dampak terhadap peningkatan 

keterampilan kader Posyandu dalam melakukan pencegahan dan penanganan stunting.  
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